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“Maka fadapkanlah wajafim dengan lurus Repada agama (Allak} (tetaplah
atas) fitrah Allak: yang telah menciptakan manusia menurut Sfitrah itu. Tidak ada
perubatan pada fitrahi Allah. (Itulah) agama yang furus; tetapi Rebamyakan
manusia tidak mengetafiui. ”

( QS. Ar-Ruum 30:30)
CaudS) La Lgale 5 s La Lgd Leman o W1 Liais il al$y Yy

Allah tidak, membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia
mendapat pafala (dari Kebajikan) yang diusahaRannya dan ia mendapat siksa (dari
Kejahatan) yang dikerjakannya..

(QS. Al-Bagarah: 286)

“Lidah orang bijak ada dibalik hatinya,la berkata Jika ttu bermanfaat
baginya. Tapi hati orang bodok ada difidafinya, ia Keluarkan apa saja yang
tngin dikgtakanmya tanpa Gerpikir”

! Departemen Agama R, A/-Qur‘an dan Terjemahannya, (Jakanta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an,1971) him.645.

2 Ibid, him.72.
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ABSTRAK

Membicarakan  manusia  adalah membicarakan  tentang dirinya
sendiri, manusia dengan segala keunikan yang disandangnya adalah sebuah kajian
yang menarik untuk diteliti, karena manusia tidak pernah selesai untuk
membicarakan dirinya sendiri, karena banyak pendapat yang berbeda untuk
mengartikan siapa manusia itu.

Wawasan kemanusiaan yang dihasilkan para Antropolog, Sosiolog, maupun
filosof seringkali bermuara pada reduksi dan penyempitan, manusia dikaji dengan
ragam cara dan lantas disimpulkan sesuai dengan selera dan sudut pandang masing-
masing. Aliran Empirisme berpendapat bahwa manusia lahir bagaikan kertas putih
“tabularasa” dan lingkungan itulah yang memberi corak atau tulisan dalam diri anak.

Agama meskipun tidak menjelaskan manusia secara sistematis dan
mengabaikan lalu lintas prosedural ilmu-ilmu agama selalu mendudukkan manusia
pada tempat yang agung. Manusia dilihat secara seimbang dilihat sebagai makhluk
ruhani sekaligus wadag, duniawi sekaligus surgawi, butuh makan sekaligus butuh
spiritual.

Tidak semua agama memiliki pandangan di atas tetapi bukan berarti agama
demikian mengabaikan salah satu dari padanya. Dalam hal ini tegadi hanya
perbedaan tekanan. Buddha misalnya, meskipun melihat manusia dar  sisi
kongkrit, riil sebagai bagian dari jaringan fakta sosial, oleh karenanya ajaran Buddha
lebih banyak berbicara bagaimana manusia seharusnya menghadapi masalah-masalah
sosial sehari-hari. Pada akhimnya, Buddha pun menganjurkan manusia untuk selalu
mencari, mengejar, dan sampai kepada klimaks pencerahan Agung yaitu Nirwana.

Manusia sebagai salah satu makhluk hidup yang berkedudukar di bumi tentu
mempunya: suatu sifat bawaan yang dibawa oleh manusia ketika dilahirkan. Seperti
apakah sifat dasar manusia dalam suatu sudut pandang agama-agama, di sini penulis
memfokuskan kepada agama Islam dan Buddhisme.

Dalam penelitian tentang sifat dasar manusia dalam skripsi ini, penulis dekati
dengan metode komparatif serta menggunakan analisis deskriptif serta menggunakan
pendekatan psikologi eklektis di mana hanya mengambil unsur dari hasil studi secara
psikologis yang dianggap relevan bagi kepentingan penelitian ini.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa dalam pandangan
Islam, manusia ketika dilahitkan membawa pembawaan dari sifar awalnya yaitu
Jitrah atau suci. Sebuah konsep marusia yang didasarkan kepada ruh ilahi yaitu
Allah. Sedangkan dalam pandangan Buddhisme sifat dasar manusia berasal dari
karma yang dilakukan oleh manusia itu sendiri pada masa lalunya. Sifat-sifat
manusia ditentukan oleh kurma nya sendiri.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan kajian yang sangat menarik, lebih-lebih disebabkan
kepribadiannya yang unik dan hakikatnya yang sulit dimengerti olech manusia
sendini. Salah satu keunikan manusia adalah ketika manusia berbicara tentang
dirinya sendiri, manusia mampu membicarakan masalah metafisika, alam
ghaib, atau ilmu-ilmu lainnya, tetapi untuk membicarakan dirinya sendiri
manusia sendiri sulit. Masalah manusia adalah masalah yang selala dibicarakan
oleh manusia sendiri yang tax habis-habisnya dan sungguh misterius. Para ahli
banyak menyelidiki dari berbagai sudut dan segt yang menghasilkan berbagai
macam ilmu pengetahuan tentang manusia seperti psikologi, kesehatan, hukum
dan lain-lain. tetapi untuk membicarakan dirinya sendiri manusia banyak berbeda
pendapat disinilah salah satu keunikan dan manusia itu sendiri.

Menghadapi keanckaragaman teori, aliran, wawasan, dan pandangan filsafat
mengenai manusia, serta mengahadapi pula problem kemanusiaan yang makin
majemuk dewasa ini, tidak jarang dalam diri manusia timbul keinginan untuk
merenungkan kembali sebuah pertanyaan klasik “Apakah manusia itu? ”. Sebuah
pertanyaan yang lugu dan sederhana, akan tetapi demikian mendasar sehingga
sejak dulu sampai saat ini tetap merupakan pertanyaan aktual dalam filsafat
manusia yang tak kunjung tuntas para ahli membahasnya. Pandangan mengenai
manusia tidak saja mempunyai relevansi teoritis, tetapi juga mempunyai

implikasi praktis. Setiap teon dalam ilmu-ilmu sosial manapun, khususnya



psikologi, senantiasa mengakar pada sebuah pandangan filsafat mengenai
manusia.

Hakikat manusia adalah sesuatu yang amat vital yang menentukan
kehidupannya di tengah kancah perubahan masyarakat. Manusia dengan segala
macam keunikan, kemisterian yang disandangnya dan dengan segala macam
yang melekat yang ada pada “diri” manusia yang hidup di dunianya yang
merupakan rangkaian dari manusia yang unik, bila dibandingkan dengan
makhluk lainnya, tetapi bagaimana agama memandang manusia dilihat dari sifat
dasar ketika manusia dilahirkan, ini merupakan pertanyaan yang perlu dijawab.

Berbicara tentang konsep dasar manusia menurut tinjauan agama Islam, yang
pertama-tama yang harus diketahui adzlah bahwa imanusia itu berasal dari Ruh
ciptaan Allah (Ruhul Minhu). Manusia terdirt dad dua substansi, yaitu materi
yang berasal dari bumi dan roh yang berasal dari Tuhan. Hakekat manusia adalah
roh, sedangkan jasad hanyalah alat yang dipergunakan oleh roh untuk menjalani
kehidupan di dunia ini."

Manusia diciptakan dengan bentuk raga yang sebaik-baiknya dan rupa yang
seindah-indahnya serta dilengkapi dengan bertagai organ psikofisik seperti
pancaindera dan hati, agar manusia bersyukur kepada Tuhan yang telah
menganugerahkan keistimewaan itu. Manusia pun diben kemampuan
meningkatkan keimanan, berpikir untuk memahami alam semesta dan dirinya
sendin sebagai ciptaan Tuhan untuk kemudian meningkatkan keimanan kepada

Sang Pencipta. Selain itu manusia juga memiliki akal untuk memahami tanda-

' Muhammad Syamsuddin, Mawsia dalam pandangan KH.AAzhar BasyirMA,
terj.Musjaffa’ Maimun. (Yogjakarta: Titian Ilahi Press,1997),him.77.



tanda keagungan-Nya. Disamping berbagai keistimewaanya, manusia pun
memiliki  banyak kelemahanantara lain selalu tergesa-gesa, pem-
bantah, melampaui batas, kikir, mudah putus asa, selalu berkeluh
kesah, ingkar, tidak man bersyukur, mudah lalai setelah mendapatkan nikmat >
Manusia diberikan kemampuan dan kemauan untuk memilih salah satu yang
diinginkannya. Manusia juga diberi kebebasan untuk memilih mana yang
menurutnya benar sesuai dengan kehendaknya. Begitu pula, manusia juga diberi
kebebasan penuh untuk menentukan jalan hidupnya. Kebebasan inilah yang
menjadi ciri unik manusia sekaligus membedakannya dengan makhluk lainnya.*
Ketika seseorang melakukan syirik dan kekufurarn, maka manusia sebenarmya
mengingkari sifat dasamya sendiri.* Menurut cara berfikir dalam Islam yang
dipusakan kepada Tuhan dan kepada kitab Al-Qur’an, hakikat manusia
sesungguhnya ditentukan oleh hubungan Dzat yang mutlak, dalam rangka hari
kemudian yang akan berlangsung dan juga kekal®’ Suatu pandangan yang

menyakini adanya fitrah manusia untuk selalu kembali kepada kebaikan dan

? Hanna Djumhana Bastaman, [ntegrasi Psikologi dengan Islam; Menmuju Psikologi
Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1997),hlm.55-56.

* Muhammad Quthb (dkk), Monusia Sejati;  Perspektif Islam dan Psikologi
Humanisme,(Solo: Penerbit Studia, 1989), him.43-44.

* Yasien Mohamed, Insun yang Suci: Konsep Fitrah dalam Islam, teri Masyhur Abadi,
(Bandung: Mizan, 1997), him.28.

*Marcell. A Boisard,  Humanisme  dalam  IslamtesjHM.Rasyidi, (Jakarta:Bulan
Bintang, 1980),him.92.



kebenaran scjati (Allah) adalah pandangan yang optimis bahwa manusia selalu
dapat mengentaskan dari kejahatan menuju kebaikan.

Sedangkan dalam pandangan Buddhisme, perbincangan mengenai manusia
menduduki tempat tersendiri yang istimewa. Manusia dilihat secara konkrit
dalam kehidupan sehari-hari. Manusia sebagai sentral persoalan tidak dilihat oleh
Buddha  secara  spekulatif dalam  sudut pandang  metafisika.
Menurut Buddhisme, manusia terdiri atas unsur-unsur fisik (kebendaan) dan
psikis (batin kejiwaan), yang kedua-duanya bersifat selalu berubah dan tidak
kekal.” Manusia bukanlah sesuatu kesatuan unsur yang tetap dan tertentu, tetapi
suatu peraujudan yang hanya muncul dari saat ke saat atas dasar energi.® Agama
Buddha melihat personalitas manusia sebagai suatu perpaduan kelompok
perasaan. persepsi (irgatan) dan bentuk-bentuk pikiran., yang semuanya
bermanifestasi terhadap kesadaran.’

Dari sudut pandang Buddhis, manusia berbeda dengan binatang karena hanya
manusia yang mengembangkan kecerdasan dan pemahamannya untuk
merefleksikan akal budinya. Manusia berarti “makhluk yang memiliki pikiran

untuk berpikir."”

¢ Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam : Solusi Islam atas Problem-

problem Psikologi. (Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 1995) him. 161.

Comelis Wowor, Pandangan Sosial Agama Buddha, (Jakana: CV Nitra Kencana

Buana,2004) him.28.

* Naradha Mahathera dan K.Sri Dhammananda Nayaka Thera, Fakia Kehidupan dan Tujuan

Hidup (Jakarta: Redaksi Majalah Buddha Cakkhu, 1989) him.30

> Douglas Bums, Buddha Dhamma Versus Dogma, (Jakarta: Dhammadipa

Arama, 1992) hlm.14.

% Sri Dhammananda, Hidup dan Masalahnya, ( Jakarta: Karaniya,2003).him.19.



Psychologi atau ilmu jiwa Buddhis, mengungkapkan bahwa manusia adalah
merupakan kumpulan-kumpulan dari perbuatan yang baik dan yang jahat.
Manusia selalu mengalami perubahan, ke arah menjadi baik, atau menjadi jahat.
Perubahan ini tidak dapat dihindari, dan tergantung sama sekali kepada
perbuatan-perbuatannya sendiri, dan tidak tergantung kepada sesuatu yang lain.
Dengan perbuatan-perbuatannya manusia membentuk wataknya
sendiri, kepribadian, individual manusia sendiri.'' Manusia mempunyai kekuatan
yang sama sekali tidak dapat dipikirkan. Kekuatan itu muncul pada kesadaran
dalam yang tak terduga dan bagaimana manusia tersebut memulainya pertama
kali, manusia tersebut tidak tahu sama sekali. Terdapat dua corak kekuatan yang
berada di dalam diri manusia yang bersifat luhur dan bersifat rendah, bersifat
bajik dan bersifat jahat. Kedua sifat tersebut berkembang dalam tingkat yang
berbeda-beda, maka timbullah orang yang berancka warna. Ada yang baik dan
ada yang jahat, ada yang luhur, ada rendah prikemanusiaannya menyebabkan
adanya empat golongan manusia : manuso devo (dewa), manuso manusa (biasa),
manuso peto (iblis), manuso tiracanno (hewan)."

Dalam Buddhisme aspek pikiran merupakan pelopor dar segala kebaikan dan
kejahatan yang dilakukan oleh manusia. Dalam diri makhluk hidup adalah
kekuatan atav tenaga yang diben nama vang bherbeda-beda seperti
naluri, kesadaran dan lain-lain. Kecenderungan bawaan yang dibawa manusia ini

memaksa setiap makhluk hidup untuk bergerak. Seseorang bergerak secara

"' Buddhadasa P Kirthisinghe, Agama Buddha dan limu Perngerahuan (Jakarta: Badan
Penerbit Buddhis Aryasuryacandra,2004),hlm. 145.

2 Bhikkhu Khemasarano, Marusia, (Jogjakarta : Vihara Vidyaloka, 1998),him 2 .



mental dan fisik. Geraknya merupakan aksi dan kamma adalah aksi. Pengulangan
aksi menjadikan kebiasaan dan kebiasaan akan menjadi watak. Dalam ajaran
Buddha, proses ini disebut sebagai kamma.”?

Semua manusia memiliki watak atan karakter (carita) yang merupakan
pembawaannya (yang dihasilkan oleh karmanya). Watak (carita) manusia secara
umum ada tujuh buah, yaitu watak yang sangat kuat per watak ada enam
buah, sedangkan ada sebuah watak yang merupakan watak campuran (sabba
carita). Sabba campuran dapat terdiri dari dua, tiga atau empat watak yang sama-
sama kuat dimiliki oleh seseorang. Tujuh watak itu adalah : watak kenafsuan
(ragacarita), watak kebencian (dosacaritc), watak ketidaktzhuan (mohacarita),
watsk kekhawatiran atau pikiran yang tidak terkendalikan (vitakkarcarila), watak
yang mudah percaya (saddhacarita), watak keintelekan (buddhicarita), watak
campuran atau kombinasi (sabbacarita).'® Dalam diri manusia yang belum
mencapai tingkat-tingkat kesucian terdapat sifat-sifat baitk dan sifat-sifat buruk.
Di antara kedua jenis sifat tersebut, sifat-sifat buruklah yang lebih dominan
dalam diri manusia."

Para ahli psikologi umumnya berpendapat bahwa kondisi ragawi, kualitas
kejiwaan, dan situasi lingkungan merupakan penentu.-penentu utama perilaku
dan corak kepribadian manusia. Bagaimanakah sifat asal manusia dan seberapa

besar potensi yang dimiliki manusia untuk berkembang adalah beberapa

¥ Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha, (Jakarta : Karaniya,2004).hlm. 124-125.

' Tim penyusun, Brku Pelajaran Agama Buddha, (Jakarta, Arya Suryacandra, 1996).him.90.

"> Mettadewi W.S.HS.A B, Pokok-pokok Dasar Abhidhamma Jilid I (Jakarta: Sekolah
Tinggi Agama Buddha Nalanda, 1998),him 45.



pertanyaan penting tentang manusia. Sekarang, bagaimana agama melihat dari
wawasan kemanusiaan? Agama meskipun tidak menjelaskan manusia secara
sistematis dan mengabaikan lalu lintas prosedural ilmu-ilmu agama selalu
. mendudukkan manusia pada tempat yang agung. Manusia dilihat secara
seimbang dilihat sebagai makhluk ruhani sekaligus wadag, duniawi sekaligus
surgawi, butuh makan sekaligus butuh stpiritual.

Tidak semua agama memiliki pandangan di atas tetapi bukan berarti agama
demikian mengabaikan salah satu dari padanya. Dalam hal ini terjadi hanya
perbedaan tekanan. Buddha misalnya seperti yang telah dijelaskan
di atas, meskipur melihat manusia dasi sisi kongkrit, riil sebagai bagian dari
Jaringan fakta sosial, karera ajaran Buddha lebih banyak berbicara bagaimana
manusia scharusnya menghadapi masalah-masalah sosial sehari-hari.
Pada akhimya, Buddha pun menganjurkan manusia untuk selalu
mencari, mengejar, dan sampai kepada klimaks pencerahan Agung yaitu
Nirwana.

Oleh karena itu dengan latar belakang masalah di atas penulis mencoba
menganalisis sifat asal manusia dalam studi perbandingan antara agama Islam
dan Buddhisme. pakah nantinya ketika manusia dilahirkan membawa sifat dasar

baik atau buruk ataukah memiliki sifat kedua-duanya yaitu baik dan buruk ?



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka masalah yang menjadi
perhatian dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Bagaimana sifat dasar manusia ketika dilahirkan menurut pandangan agama
Islam (fitrah) dan Buddhisme (sifat manusia yang ditentukan oleh karmanya)?
2. Apakah perbedaan dan kesamaan antara sifat dasar manusia dalam Islam dan

Buddhisme ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Semua kegiatan penelitian yang bersifat ilmiah tentu mempunyai tujuean yang
ingin dicapai. Penulisan skripsi ini juga mempunyai tujuan:
a. Menguraikan secara sistematis tentang sifat dasar manusia ketika dilahirkan
menurut pandangan Islam dan Buddhisme.
b. Melihat perbedaan dan persamaan yang ada antara sifat dasar manusia dalam

Islam dan Buddhisme.

Sedangkan kegunaannya adalah :

a. Menambah informasi dan dinamika khazanah ilmu keislaman

b. Untuk menunjang kegiatan dan keterampiian riset vang lebih mendalam
sebagai bagian dari kesadaran yang lebih tinggi dalam bidang keilmuwan

. Sebagai syarat untuk meraih gelar kesarjanaan dibidang Perbandingan Agama

pada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyvakarta



D.Tinjauan Pustaka

Berpijak dari penelusuran pustaka yang dilakukan, penulis menemukan
berbagai bahan literer yang berkaitan dengan topik penelitian ini.

Muhammad Quthb dkk, dalam buku Manusia Sejati, Perspektikf Islam dan
Psikologi Humanisme membahas makna manusia yang selamanya mendapat
sorotan utama para psikolog. Perbandingan yang digunakan Muhammad Quthb
unituk melihat hakikat dari sifat dasar manusia melalui studi perbandingan antara
sifat manusia dari pandangan Islam dengan sifat manusia dari perspektif psikologi
Humanisme. '

Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Swroso, dalam bukunva Psikologi
Islam : Solusi Islam atas Problem-problem  Psikologi. Buku ini mencoba
membangun konsep manusia yang dapat memahami dan memperiakukan manusia
secara benar melalui studi perbandingan antara psikologi modern dan psikologi
islami dengan membahas tentang bagaimana pandangan psikologi modern tentang
manusia dalam pandangan Islam tentang manusia. '’

Aisyah Abdurrahman atau Bintusy-Syathi’(pengarang buku istri-istri Nabi dan
Puteri-puteri Nabi), dalam bukunya Manusia, Sensitivitas Hermeneutika Al-
Qur’an, mengungkap konsep manusia berdasarkan perenungannya terhadap

Al-Qur'an yang dilakukannya bertahun-tahun, ditelitinya ayat-ayat tentang

' Muhammad Quthb (dkk ), Mcwmsia Sejati: Perspektif... him 8

" Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam : Solusi Islam atas...
him.152.
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kerapuhannya, kelicikan dan kesombongannya ditelusurinya jejak penjalanan hidup
manusia dari alam majhul sampai alam ghaib. Dalam buku tersebut diungkap
secara runtun kisah manusia dari mula hingga puncak tangga dengan berbagai
amanat dan tanggung jawab manusia serta berbagai kebebasan yang dimiliki
manusia. Bintusy Syathi® dalam menjelaskan tentang diri manusia dengan
menggunakan pendekatan tafsir tematik A-Qur’an,"®
Yasien Mohamed, seorang sarjana etika Islam dan master Psikologi telah
menulis buku Insan yang Suci: Konsep Fithrah dalam Islam. Dalam buku
tersebut, beliau memfokuskan pembahasan pada konsep Islam tenteng sifat dasar
manusia, yang bisa digunakan sebagai perangkat konseptual untuk menilai teori-
teori sekuler tentang sifat dasar manusia secara kritis dari perspekaif Islam.'”
Sernentara itu Chusnan B.Dj. menulis artikel tentang Konsep Fitrah: kayian
lematik sufistik yang membahas tentang sifat dasar manusia yang dari pertamz
bertauhid kepada Allah yaitu sudsh Islam sejak awalnya,”® dan Dawan Rahardjo
Juga pemnah menulis artikel berjudul fithrah yang di dalamnya banyak mengulas
tentang pembahasan fithrah manusia. Dalam tulisannya beliau mencoba
mengelaborasikan dengan mempertimbangkan teori evolusi, khususnya yang

berkaitan dengan paham ketuhanan.*'

'® Aisyah. Abdurrahman (Biniusy- Syathhi’), Marmusia Sensitivitas Hermeneutika Al-Qur'an
diter. A. Adib al arief, (Yogyakarta: LKPSM, 1997).hlm.149

' Yasien Mohamed, Insan yang Suci: Konsep..., hlm_10.

¥ Chusnan B.Dj, “Konsep Fitrah : Kajian Tematik Sufistik™, Religia, Edisi Perdana 1998
hlm. 17.

! Dawan Rahardjo, “Fithrah"dalam Jurnal Ulumul Qur’an, Vol.lll, No.03(1992),him_38-46.
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Sri Dhammananda dalam bukunya yang berjudul Keyakinan Umat Buddha.
Dalam buku tersebut menguraikan prinsip-prinsip dasar ajaran Buddha di mana
watak manusia yang dibentuk oleh kamma dari kelahiran kembali manusia ke
dunia yang belum mencapai kesucian >

David J Kalupahana menulis buku yang berjudul Filsafat Buddha, Sebuah
Analisis Historis. Dalam buku tersebut, menurut Buddha manusia hanyalah
merupakan setumpuk persepsi atau sekelompok agregat yang tidak diskrit dan
kontinu, melainkan berkaitan dan kontinu mengikuti kausalitas.”

Ivan  Taniputera  menulis buku yang  bequdul  Psikologi
Kepribadian, Psikologi Barat Versus Buddhisme. Dalam buku tersebut
memberikan gambaran tentang teori kepribadian, karakter manusia, pikiran dan
kesadaran, persepsi, dll dalam pandangan Buddhisme yang dibandingkan dengan
psikologi Barat. Perbandingan pandangan mengenai berbagai topik kejiwaan
manusia dari sudut pandang psikologi Barat dan Buddhisme.**

Samanera Atthanano membuat scbuah tulisan yang berjudul Manusia, Sosok
Makhluk yang Merdeka dan Mandiri dalam Kumpulan Pelita Dhamma I1. Dalam
tulisan tersebut perbuatan yang dilakukan manusia merupakan tanggung jawab

manusia itu sendiri bukan sebuah tanggung jawab dihadapan Tuban.”

22 $ri Dhammananda, Keyakinan Umat ...,hlm. 124

“David. J Kalupahana, Filsafat Buddha Secbuah Analisis Historis, (Jakarta Pusat:
Erlangga,1986),kim.33. )

* Ivan Taniputera, Psikologi Kepribadian; Psikologi Barat Versus Buddhisme, ed Abdul
Qadir Saleh, (Yogyakarta: Ar-Ruzz,2005),hlm.7.

2 Samanera Atthanano, Manusia, Sosok Makhluk yang Merdeka dan Mandiri, Pelita
Dhamma 11 (Kumpulan Tulisan), (Yogyakarta: Vidyasena Vihara Vidyaloka, 1987),hlm.6.
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Skripsi yang berjudul Pencerahan Manusia (Krisis Eksistensi dan Jalan
Penyelamatan menurut Sistem Islam dan Buddhisme) tahum 2002 yang ditulis oleh
Mahrus membahas tentang konsepsi Islam dan Buddhisme mengenai manusia
dengan jalan penyelamatan yang ditawarkan oleh Islam dan Buddhisme untuk
keluar dari krisis eksistensi yang dialami manusia untuk menuju kepada
pencerahan manusia dengan menggunakan pendekatan historis filosofis.*

Melihat dari beberapa literatur serta skripsi yang ada, dalam pembahasan
tentang Sifar Dasar Manusia dalam Islam dan Buddhisme menunjukkan bahwa

tulisan tersebut beluin ada yang mengangkat.

. Metode Per<litian

Setiap penelitian yang bernuansa ilmiah, maka diperlukan suvatu metode
sebagai cara kerja dalam menjeiaskan suatu obyek yang menjadi bahan kajian.
Agar memudahkan penelitian dalam penulisan skripsi ini, maka penulis

menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data yang dimaksud adalah library research, yaitu
mengmnpulkan dari buku-buku, artikel-artikel, ensiklopedia maupun majalah
yang dianggap ada relevansinya dengan pokok permasalahan. Sehubungan

dengan data di atas, maka metode yang dipergunakan adalah data

% Mahrus, “Pencerahan marnusia (Krisis Eksistensi dan Jalan Penyelamatan menurut
Sistem Islam dan Buddhisme) ", Skripsi. (Yogyakarta: 1AIN Sunan Kalijaga).
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dokumentasi, datanya disebut data literatur.”” Teknik pengumpulan data dibagi

menjadi dua :

a. Sumber data primer ( primary resources), yaitu sumber data yang asli atan
data yang langung diperoleh dari sumber pokoknya.Dalam studi ini, sumber
data primer itu adalah kitab suci agama Islam dan Buddhisme.

b. Sumber data sekunder (secundary resources), yaitu sumber data yang telah
lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lvar penyidik
sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sungguh-sungguh adalah data yang
asli.” Dalam studi ini sumber data sekunder adalah ensiklopedi, kamus-
kamus, buku-buku, majalah maupun tulisan-tulisan ilmiah iainnya yang
berkenaan dengan pokok bahasan vang dikaji.

2. Metode anaiisis data
a. Analisis Data
Memberikan penjelasan terhadap tema yang diacu secara menyeluruh.
Tema dilihat dari sudut pandang penjelasan tokoh atau aliran yang relevan
dan sedapat mungkin mengikuti alur pemikiran sumber-sumber yang menjadi
acuan. Selanjutnya akan diberikan penjelasan secara umum dan teratur
berdasarkan tema yang menjadi bahan kajian.”” Untuk menganalisis data

yang  telah  terkumpul  peneliti  menggunakan  analisis  isi

77 Sutrisnno Hadi, Mertodologi Reseach, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM,
1987), him.67.

® Winarno Surakhmad, Pengantar Penclitian llmiah; Dasar Metode Teknik, (Bandung :
Tarsito,1980),him.139.

* J.A.Dhanu Koesbyanto & Firman Adi Yuwono, Pencerahan Suatu Makna Hidup dalam
Zan Budhisme, (Yogyakarta: Kanisius,1997),hlm.21.
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(content analysis), yang menganalisa makna dengan gagasan tersebut. Teknik
ini disebut juga teknik deskriptif analisis, yaitu mengumpulkan data dan

menyusun data kemudian dirumuskan secara jelas dan tepat.*

b. Komparatif
Membandingkan pandangan dari tokoh atau aliran sesuai dengan tema
yang dikaji. Perbandingan ini lebih dimaksudkan sebagai batu loncatan
selintas dalam usaha memberikan pemahaman agar tema menjadi jelas.’
Suharsini Adikunto menggambarkan bahwa penelitian komparasi akan dapat
menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan tentang bhenda, tentang
orang, tentang prosedur, kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap
orang, kelompok, terhadap suatu ide atau prosedur kerja.*
3. Pendekatar Penelitian
Psikologi againa yang merupakan salah satu ilmu, tepatnya salah satu ilmu
yang mempelajari manusia, tetapi psikologi ini ada bermacam-macam. Ada
psikologi yang mempelajari manusia sebagai makhluk manusiawi. Ada yang
berkonsentrasi pada sisi nor manusiawi, entah dengan pengandzian dzpat
memusatkan perhatian pada segi klinis, eksperimental atau statistik. Sedangkan

pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan

* Anton Bakker & Charris Zubair, Metodologi  Penclitian  Filsafar, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm.65

* J.A.Dhanu Koesbyanto & Firman Adi Yuwono, Pencerahan Suaru Maokma..., him.2 1.

¥ Suharsini Ankunto, Prosedur Penclitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him.245.
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psikologis eklektis, yaitu hanya mengambil unsur dari hasil studi secara

psikologis yang dianggap relevan bagi kepentingan penelitian ini.**

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan proses penelitian dan memperoleh penyusunan yang
konsisten dan terarah diperlukan uraian yang sistematis, maka penulis menyusun
sistematika sebagai berikut :

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tuyjuan dan kegunaan penelitian, tinjauvan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasar.

Bab II berisi tentang sifat dasar manusia yang meliputi pembahasan:
pengertian sifat dasar manusia, gambaran umum sifat manusia. teori-teori tentang
sifat dasar manusia.

Bab I berisi tentang sifat dasar manusia dalam Islam yang meliputi
pembahasan : sifat-sifat manusia dalam kitab suci, pandangan tokoh terhadap sifat
manusia, kecenderungan sifat manusia.

Bab 1V, berisi tentang sifat dasar manusia dalam Buddhisme yang meliputi
pembahasan : sifat-sifat manusia dalam kitab suci, pandangan tokoh terhadap sifat
manusia, kecenderungan sifat manusia.

Bab V, benisi penutup yang meliputi kesimpulan., saran-saran dan kata

penutup.

¥ Robert.W.Crapps, Dialog Psikologi dan AgamagtesiAMHardjana (Jogjakarta:
Kanisius,1993) hlm.41.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas, dapat penulis nyatakan beberapa kesimpulan yang
merupakan jawaban dan perumusan masalah yang ada. Kesimpulan-kesimpulan
tersebut dijabarkan dalam butir-butir sebagai berikut im :

1. Dalam pandangan Islam sifat dasar manusia adalah manusia terlahir dalam
keadaan suci (fitrah). Manusia dianggap sebagai representasi dari dua hal
yaitu metafisis dan konkrit serta badani dan rohani. Oleh sebab itu dalam
keadaan bagaimanapun setiap hari sescorang secara terus meneras harus
mengusahakan dirinya mengarah kepada kesucian tadi. Usaha demikian
disimboikan dengan melakukan segala amal 'badah. Menyangkut kewzjiban
manusia mengemban amanat ini telah diikrarkan oleh manusia tu sendiri
secara primordial sejak alam ruhani (lauhul mahfud). Konsekuensi tanggung
jawab moral seperti disebutkan tadi tidak sekedar diperuntukkan bagi
individu yang bersangkutan terhadap Tuhannya, tetapi lebih luas dan itu
harus didistribusikan antar sesama. Dalam tahap inilah keseimbangan
manusia antara badani dan rohani yang kongkrit dan metafisis menjadi
selaras, karena dalam ajaran agama Islam manusia terdini dar jasmani dan
rohani. Aspek ruhaniah ini memiliki dua dimensi psikis yang berasal dari
Allah. Oleh karena itu, aspek ruhaniah ini senantiasa menampilkan dua hal
yaitu sisi asal dan sisi keberadaannya. Dalam makna jasmani, maka fitrah

merupakan ciptaan dasar alamiah yang menjadi sistem keadaan jasmani

73
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Sedangkan menurut Buddhisme keadaan manusia dihari ini, adalah
merupakan hasil dari jutaan pengulangan-pengulangan dan fikiran-fikiran
dan perbuatan-perbuatan. Manusia bukanlah makhluk yang sckah tercipta
telah berkeadaan seperti sekarang ini, manusia berkeadaan selalu menjadi
keadaan yang baru, dan senantiasa tetap mengalami perubahan-perubahan
menjadi sesuatu yang baru dan berikutnya lagi. Sifat-sifat manusia ditentukan
sebelumnya, oleh pemilihan-pemilihannya sendiri. Jenis fikirannya, dan jenis
perbuatannya yang manusia pilih menjadi kebiasaan-kebiasaannya, dan
selanjutnya ini menentukan manusia untuk menjadi manusia dengan sifat-
sifat tertentu. Dengan perbuatan-perbuatannya manusia memberntuk watak-
watakava sendiri. Jadi dalam pandangan Buddhisme bahwa sifat dasar
manusia ditentukan oleh dirinya sendiri ketika dilahirkan kembali di alam
manusia karena ajaran agama Buddha adalah unik dalam pemikiran manusia
yaitu dengan penyangkalannya terhadap adanya ron atau atma yang kekal
abadi dalam diri manusia. Manusia hanyalah merupakan kumpulan dan lima
khandha, tanpa adanya roh atau atma yang berada didalamnya dan menguasai
lima khandha yang tercakup dalam rupa dan nama. Ajaran anatman atau
anatta, tanpa roh, berkaitan dengan ajaran anitya dan dukkha yang terdapat
dalam tilakkhana.

Pertbedaan dari sifat dasar manusia dalam Islam dan Buddhisme adalah
berdasarkan kepada yang transendent. Perbedaan yang menjadi  watak
manusia dalam pandangan Buddhisme mendasarkan kepada konsep manusia

dari titik tolak kehidupan sehari-hari dan tidak berbicara soal metafisika.
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Dalam Buddhisme apapun sifat yang dimiliki oleh manusia semua itu adalah
tanggung jawab dirinya sendiri, karena akan dibawa oleh karmanya
dikelahiran manusia berikutnya. Sedangkan dalam Islam segala sifat yang
dimiliki oleh manusia baik itu sifat yang baik atau buruk nantinya akan
dipertanggung jawabkan dihadapan Allah, karena berkaitan dengan tanggung
jawab manusia di bumi yaitu sebagai khalifah Allah. Adapun persamaan dari
kedua ajaran agama Islam dan Buddhisme, bahwa faktor lingkungan atau
eksternal ikut menentukan dan mempengaruhi sifat manusia. Apakah
nantinya manusia tersebut menjadi manusia yang baik atau buruk bagi dirinya
sendiri. Dalam Islam, fitrah yang ada pada manusia memiliki sifat yang suci
tetapt lingkungan sekitar dapat mempengaruhi perkembangan fitrah
itu, berkembang menjadi lebih baik atau sebaliknya. Fitrah dalam Islam
sebagai sifat dasar manusia berkembang berdasarkan alat alat potensial yang
dimiliki manusia sejak lahir. Dalam pandangan Buddhisme bahwa manusia
dilahirkan dengan sifat pembawaan baik dan buruk, serta dapat berubah
karena pengaruh lingkungan. Hasil pendidikan bergantung dari pembawaan
dari lingkungan.
B. Saran-saran

Setelab penulis mengadakan penclitian literatur kemudian dituangkan dalam

bentuk skripsi, maka ada beberapa hal yang perlu penulis sampaikan kepada

I. Umat Islam hendaknya banyak belajar agama lain sebab hal itu akan dapat
menumbuhkan sikap simpati dan menghargai orang-orang vang berlainan

agama sehingga dapat terjalin hubungan yang harmonis antar umat beragama.
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2. Bagi umat Islam pada umumnya dan orang-orang yang terjun dalam ilmu
Perbandingan Agama khususnya, hendaknya belajar agama lain dengan
memegang prinsip “agree in dis agreement” sekaligus menambah
kemantapan dan keyakinan akan kesempurnaan dan kebenaran Islam.
Demikianlah saran-saran yang dapat penulis kemukakan, mudah-mudahan

bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi kita sekalian yang

“intens™ terhadap pengkajian agama lain, khususnya agama Buddha. Sehingga

dengan kajian skripsi ini bisa memberikan sumbangan yang berarti dan berguna.

Amin.

Kata Penutup

Segala ucapan puji syukur hanvalah untuk Allah dengan segala
Rahmat, hidayah dan taufig-Nya penulis dapat menyelesaikan dengan disertai
rasa tanggung jawab serta pengarahan-pengaraban dan pembimbing, maka
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini secara sederhana, dalam arti
sesuai dengan kemampuan daya fikir dan daya analisis penulis. Namun apabila
ada kekurangan dalam penulisan skripsi in1, maka penulis mengharapkan saran
dan kntik Kel-;urangan dan kesalahan selalu menginngi derap langkah setiap
karya manusia.

Sebagai penutup, bukan suka cita atau duka cita yang menjadi tujuan, tetapi
berbuat dan berusaha untuk menjadi yang lebih baik, karena apa yang pantas
untuk dimiliki, pantas pula untuk diperjuangkan. Harapan penulis dan uraian ini

akan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak yang mempunyai
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kepentingan dengan tulisan ini terutama pada diri penulis sendiri. Akhirnya
hanya kepada Allah jualah setiap perbuatan akan dinilai dan dilihat dan
selanjutnya dipertimbangkan. Semoga kita semua termasuk dalam golongan yang

diberi rahmat sehingga kita tetap di jalan yang lurus. Amiien yaa Robbal ‘alamin.

Penyusun
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